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ABSTRAK 

 

Sisri Anesa : Optimasi Analisis Anion SO4
2- dan SO3

2- Menggunakan Metoda 

Kromatografi Penukar Ion 

Kromatografi penukar ion merupakan teknik pemisahan campuran ion-ion atau 

molekul yang dapat diionkan. Ion-ion bersaing dengan ion-ion fasa gerak untuk 

memperebutkan tempat berikatan pada fasa diam. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendapatkan kondisi optimum pada penentuan anion sulfat (SO4
2-) dan 

sulfit (SO3
2-) dengan kromatografi penukar ion dan menentukan kandungan anion 

sulfat (SO4
2-) dan sulfit (SO3

2-) dalam air pada Danau Maninjau dan sungai Lubuk 

Minturun. Mekanisme pemisahan pada kromatografi penukar ion ini terjadi 

berdasarkan atas keseimbangan pertukaran ion. Fasa diam berupa padatan resin 

sedangkan fasa geraknya berupa cairan. Penelitian ini tentang optimasi analisis 

anion sulfat (SO4
2-) dan sulfit (SO3

2-) yang dilakukan dengan memvariasikan fasa 

gerak, konsentrasi fasa gerak dan kosentrasi anion, serta pengukurannya dilakukan 

dengan HIC (High Ion Chromatography). Kedua anion dipilih karena anion 

banyak terdapat dari bahan pencemar sungai seperti pestisida, deterjen, dan lain-

lain sehingga dapat menyebabkan pencemaran air pada kadar tinggi. Metoda ini 

selanjutnya diaplikasikan pada pengukuran anion di Danau Maninjau dan sungai 

Lubuk Minturun di kota Padang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa natrium 

klorida 15 mM merupakan fasa gerak yang memberikan kromatogram terbaik 

dibandingkan variasi fasa gerak lainnya. Persamaan regresi untuk SO4
2-  adalah Y 

= 114,59x + 3637,1 dengan R2 = 0,936, SO3
2-  adalah Y = 37,944x +141 dengan 

R2 = 0,9968. Kadar anion SO4
2-  dan SO3

2- yang didapatkan adalah pada sampel 2 

= 21,73 ppm. 

 

Kata Kunci : Kromatografi Penukar Ion, Sulfat (SO4
2-), Sulfit (SO3

2-) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Air memegang peranan penting di dalam kehidupan manusia dan 

juga makhluk hidup lainnya. Oleh Manusia air dipergunakan untuk 

minum, memasak, mencuci dan mandi. Di samping itu air juga banyak 

diperlukan untuk mengairi sawah, ladang, industri, dan masih banyak lagi. 

Pencemaran air adalah peristiwa masuknya zat, energi, unsur, atau 

komponen lainnya kedalam air sehingga menyebabkan kualitas air 

terganggu. Kualitas air yang terganggu ditandai dengan perubahan bau, 

rasa, dan warna. Namun seiring perkembangan teknologi pencemaran 

terhadap lingkungan air terjadi secara besar-besaran yang menyebabkan 

kualitas air semakin menurun (Soemirat, 2011).    

Pencemaran air  dapat terjadi akibat penggunaan pestisida, 

deterjen, shampoo, dan lain-lain yang dibuang keperairan. Beberapa zat 

kimia yang terkandung dalam air dan memilki dampak negatif bagi 

lingkungan adalah senyawa sulfat dan sulfit. Dalam air, sulfat dan sulfit 

sering dijumpai di perairan (sungai, danau dan mata air panas-mata air) 

dan limbah industri (makanan, farmasi, kulit dan air limbah fotografi) 

(Miura,2005). Batas maksimal dalam air sekitar 250 mg/L. Jika dalam 

bentuk magnesium atau sodium akan menyebabkan iritasi pada saluran 

pencernaan manusia jika kadarnya melewati batas maksimal, dan pada 
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hewan seperti ikan akan merusak ingsang dan organ pernafasan ikan 

karena berkurangnya kandungan oksigen dalam perairan (Adinata,2012). 

Sulfat terdistribusi di dalam air, terutama dalam air limbah industri. 

Salah satunya adalah air buangan limbah industri kertas dan dan 

pertambangan yang memiliki kadar sulfat. Konsentrasi sulfat di dalam air 

umumnya terdapat dalam jumlah yang sangat besar (Apriyanti,2008). 

Sulfit adalah anion yang sangat menarik, namun pada dasarnya sangat sulit 

ditentukan karena sebagian besar memang dioksidasi menjadi sulfat dalam 

larutan (Miura,2005).  

Beberapa metoda yang umum digunakan untuk menentukan anion 

yaitu dengan metoda argentometri dan spektrofotometri, metoda ini hanya 

dapat menganalisis  1 jenis anion dalam satu kali pengukuran. Sementara 

itu, dengan menggunakan metoda kromatografi penukar ion dapat 

menganalisis beberapa anion secara serempak. Hal inilah yang menjadi 

salah satu keunggulan dari metoda kromatografi  penukaran ion dibanding 

dengan metoda lain. Selain itu, metoda ini juga memiliki beberapa 

keunggulan lain seperti kecepatan, kepekaan, selektivitas dan stabilitas 

kolom pemisah 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian menentukan kondisi optimum pada analisis kualitatif dan 

kuantitatif terhadap anion yang banyak terdapat dialam yaitu SO4
2- dan 

SO3
2- menggunakan metoda kromatografi penukar ion dengan variasi fasa 

gerak dan variasi konsentrasi fasa gerak sehingga didapatkan kondisi 

optimum dengan menggunakan satu fasa gerak dengan satu konsentrasi 
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saja. Kondisi optimum yang diperoleh diuji coba untuk menentukan kadar 

anion SO4
2-  dan anion SO3

2- di Danau Maninjau dan sungai Lubuk 

Minturun. 

B. Batasan Masalah 

   Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Ion yang akan dianalisis adalah anion Sulfat (SO4
2-) dan Sulfit (SO3

2-) 

2. Fasa gerak yang digunakan adalah natrium karbonat, natrium 

benzoat, dan natrium klorida dengan konsentrasi 2 mM, 5 mM, 10 

mM, 15 mM, dan 20 mM. 

3. Analisis sulfat dan sulfit dengan kromatografi penukar ion.    

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimanakah kondisi 

optimum pada analisis kualitatif dan kuantitatif anion SO4
2- dan SO3

2-

dengan menggunakan metoda kromatografi penukar ion. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan kondisi optimum pada 

analisis kualitatif dan kuantitatif anion SO4
2- dan SO3

2- dengan 

menggunakan metoda kromatografi penukar ion. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Untuk mendapatkan kondisi optimum pada analisis kualitatif dan 

kuantitatif anion SO4
2- dan SO3

2- dengan menggunakan metoda 

kromatografi penukar ion. 
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2. Untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan informasi pembaca 

tentang kondisi optimum pada analisis kualitatif dan kuantitatif anion 

SO4
2- dan SO3

2- dengan menggunakan metoda kromatografi penukar 

ion. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut.  

1. Kondisi optimum yang diperoleh dari variasi eluen adalah natrium 

klorida 15 mM dengan laju alir 1 mL/menit dengan volume injeksi 10 

µL. 

2. Waktu retensi sulfat dan sulfit yang di dapatakan hampir sama yaitu 

sekitar 6-7 menit. 

3. Kadar dari anion SO4
2- dan SO3

2- adalah 21,7 ppm. 

B. Saran 

Bagi pembaca yang tertarik dengan penelitian ini, penulis 

menyarankan, 

1. Penelitian lebih lanjut mengenai pengukuran anion dengan 

menggunakan kromatografi penukar ion dapat digunakan tipe kolom 

yang lain seperti IC-A4, IC-A2, dan dan kolom anion lainnya. 

2. Dapat dilakukan pengukuran anion lain seperti anion HPO4
-, I- dan 

lain- lain. 
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